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ABSTRAK  

FITRAH HANDAYANI. Penyaluran Bantuan Bibit dan Pemeliharaan Tanaman 
pada Agribisnis Kakao (Studi Kasus Kelompok Tani Sinar Ujung Kelurahan 
Gantarangkeke Kecamatan Gantarangkeke Kabupaten Bantaeng) (dibimbing 
oleh Darmawan Salman dan Akhsan). 
 
Kabupaten Bantaeng merupakan wilayah yang berpotensi dalam pengembangan 
kakao. Dalam mendukung hal tersebut maka diperlukan penggunaan bibit unggul 
bersertifikasi yang sesuai dengan kondisi wilayah serta pemeliharaan yang tepat 
dalam mendukung perkembangannya. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) 
mendeskripsikan bagaimana mekanisme penyaluran bantuan bibit kakao kepada 
petani; (2) mengetahui kondisi pemeliharaan tanaman yang dilakukan petani pada 
agribisnis kakao; (3) mengetahui situasi pelaksanaan penyuluhan dan pendamping 
perkebunan dalam mendukung keberhasilan penyaluran bantuan bibit; (4) 
mengetahui faktor yang memengaruhi efektivitas pemeliharaan tanaman kakao. 
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, dengan menggunakan 
metode studi kasus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bantuan bibit telah 
disalurkan secara optimal hingga tiba ke tangan petani. Kelompok tani Sinar Ujung 
cenderung menuju pertanian organik, meskipun masih ada yang menggunakan 
metode non-organik. Kurangnya sumber daya manusia untuk pendampingan telah 
menyebabkan monitoring dan evaluasi yang kurang optimal. Petani memiliki 
pengetahuan yang baik namun enggan untuk mengaplikasikan pengetahuan baru. 
Faktor-faktor lain yang memengaruhi efektivitas pemeliharaan kakao adalah kondisi 
iklim ekstrim tanpa mitigasi sebelumnya. Adaptasi bibit, penerapan pengetahuan, 
keterampilan petani, dan motivasi petani yang dipengaruhi oleh jaminan pasar juga 
turut berperan.  

Kata kunci: bantuan bibit; pemeliharaan tanaman; kakao; efektif. 
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ABSTRACT 

FITRAH HANDAYANI. Distribution of Seed Assistance and Plant Maintenance 
to Cocoa Agribusiness (Case Study Sinar Ujung Farmers Group, 
Gantarangkeke Village Gantarangkeke District, Bantaeng Regency) 
(Supervised by Darmawan Salman and Akhsan). 
 

Bantaeng District is an area with potential for cocoa development. To support this, it 

is necessary to use certified superior seeds that are appropriate to the regional 

conditions and proper maintenance to support their development. The research was 

aimed to: (1) describe the mechanism of distributing cocoa seedling assistance to 

farmers; (2) find out the conditions of plant maintenance carried out by farmers in 

cocoa agribusiness; (3) find out the situation of the implementation of plantation 

extension and assistance in supporting the success of seedling assistance 

distribution; (4) identify the factors influencing the effectiveness of cocoa plant 

maintenance. The research method used is qualitative descriptive, employing a case 

study method. The result of the study shows that seed assistance has been 

distributed optimally until it reaches the hands of farmers. The Sinar Ujung farmer 

group tends to lean towards organic farming, although some still use non-organic 

methods. The lack of human resources for assistance has resulted in suboptimal 

monitoring and evaluation. Farmers have good knowledge but are reluctant to apply 

new knowledge. Other factors affecting the effectiveness of cocoa maintenance are 

extreme climatic conditions without prior mitigation. Adaptation of seedlings, 

application of knowledge, farmer skills, and farmer motivation influenced by market 

guarantees also play a role.  

Keywords: seeds assistance; plant maintenance; cocoa; effective. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Salah satu tanaman dalam sektor pertanian yang berpotensi tinggi untuk 

dikembangkan ialah tanaman kakao. Menurut Maulani (2020), Indonesia merupakan 

salah satu Negara dengan perkebunan kakao terluas di dunia setelah Pantai Gading 

dan Ghana. Produksi kakao Indonesia sebagian besar diekspor ke mancanegara dan 

sisanya dipasarkan di dalam negeri sebagaimana data yang diperoleh dari statistik 

unggulan tahun 2020-2022 bahwa jumlah ekspor kakao Indonesia pada tahun 2020 

sebesar 337.848,92 ton. 

Tanaman kakao (Theobroma cacao L) merupakan salah satu komoditas 

unggulan dari subsektor perkebunan di Indonesia. Seluruh proses agribisnis yang 

melibatkan kakao mulai dari subsistem hulu sampai hilir berperan penting dalam 

perekonomian Indonesia (Nasution, 2020). Tanaman kakao merupakan salah satu 

dari sekian banyak tanaman yang mempunyai peluang cukup besar bagi 

perdagangan, baik di luar maupun di dalam negeri. Komoditi kakao di masa yang 

akan datang diharap akan dapat menduduki tempat yang sejajar dengan komoditi 

karet dengan kelapa sawit, karena komoditi kakao mempunyai peluang pasar ekspor, 

sehingga dapat meningkatkan devisa Negara (Lestari, 2019). Sebagaimana 

disampaikan oleh Widyastuti et al., (2021) bahwa kakao adalah salah satu komoditas 

perkebunan yang memiliki peranan cukup penting dalam mewujudkan program 

pembangunan pertanian, khususnya dalam penyediaan lapangan kerja, pendorong 

pengembangan wilayah, peningkatan kesejahteraan petani, dan peningkatan 

pendapatan atau devisa negara. Menurut Akbar (2014) kakao merupakan salah satu 

komoditi ekspor non-migas yang memiliki potensi yang sangat baik, sebab 

permintaan dalam negeri terus meningkat dengan semakin berkembangnya sektor 

industri yang memanfaatkan biji kakao sebagai bahan bakunya.  

Salah satu Provinsi di Indonesia yang memiliki potensi dalam pengembangan 

tanaman kakao ini ialah Provinsi Sulawesi Selatan. Sulawesi Selatan merupakan 

salah satu Provinsi dengan komoditi unggulan kakao. Menurut Akbar (2014) 

Sulawesi Selatan termasuk salah satu sentra produksi kakao di Indonesia. Provinsi 

ini memberikan kontribusi dalam pengeksporan kakao. Sejalan dengan hal tersebut, 

berdasarkan data dari statistik unggulan tahun 2020-2022 menunjukkan bahwa 

Sulawesi Selatan merupakan salah satu sentra pengembangan kakao di Indonesia 

dengan produktivitas pada tahun 2022 mencapai 191.423 ton.  

Kabupaten Bantaeng merupakan salah satu Kabupaten yang terletak di 

Provinsi Sulawesi Selatan yang produksi tanamannya didominasi oleh komoditas 

kakao (BPS, 2022). Kabupaten Bantaeng mempunyai potensi untuk menghasilkan 

kakao dengan kualitas yang sangat baik. Hal ini ditunjang oleh kondisi iklim seperti 

curah hujan tahunan dan suhu harian rata-rata yang sangat ideal bagi pertumbuhan 

tanaman dan perkembangan biji kakao (Maulani, 2020). Salah satu Kecamatan 

penghasil kakao di Kabupaten Bantaeng adalah Kecamatan Gantarangkeke. 
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Kecamatan Gantarangkeke sendiri merupakan daerah yang memiliki potensi dalam 

usaha pengembangan kakao. Menurut Mustaman & Tjoneng (2023), Kecamatan 

Gantarangkeke merupakan salah satu Kecamatan di Kabupaten Bantaeng yang 

didominasi oleh sektor pertanian. Hampir seluruh penduduknya bergerak di bidang 

pertanian, utamanya tanaman pangan dan perkebunan. Daerah ini adalah salah satu 

penghasil kakao terbesar dibandingkan dengan Kecamatan lain dan unggulan di 

Kabupaten Bantaeng. 

Salah satu penyebab rendahnya produktivitas kakao di Perkebunan Rakyat 

adalah belum menggunakan bibit dari klon atau varietas unggul atau masih 

menggunakan bibit asalan. Produksi dan produktivitas tanaman kakao sangat 

ditentukan oleh faktor genetik tanaman. Klon kakao unggul memiliki potensi hasil 

panen yang tinggi, tahan terhadap serangan hama dan penyakit, responsif terhadap 

pemupukan, dan karakter unggul lainnya (Widyastuti et al., 2021). Sebagaimana 

yang disampaikan oleh Dirjen Perkebunan dalam Nasamsir (2014) bahwa, yang 

menjadi salah satu pendukung keberhasilan pengusahaan tanaman kakao adalah 

tersedianya bibit yang bermutu dan mampu tumbuh baik di lapangan. Bibit 

merupakan salah satu penentu keberhasilan budidaya tanaman. Budidaya tanaman 

sebenarnya telah dimulai sejak memilih bibit tanaman yang baik, karena bibit 

merupakan objek utama yang dikembangkan dalam proses budidaya selanjutnya. 

Selain itu, bibit juga merupakan pembawa gen dari induknya yang menentukan sifat 

tanaman setelah berproduksi. Oleh karena itu untuk memperoleh tanaman yang 

memiliki sifat tertentu dapat diperoleh dengan memilih bibit yang berasal dari induk 

yang memiliki sifat tersebut (Panna et al., 2021). 

Salah satu bibit unggul yang telah melalui tahap sertifikasi ialah MCC 02 

(Masamba Cacao Clone 02). Menurut Taufiq Triadi et al., (2022) petani merasa  

dengan  menggunakan bibit  kakao sambung pucuk MCC 02 teknik sambung pucuk 

ini mudah untuk diterapkan karena bahan-bahan yang digunakan relatif murah dan 

mudah untuk didapatkan, sehingga petani memilih menggunakan teknik sambung 

pucuk. Selain itu pertumbuhanya sangat baik dan sesuai dengan kondisi lahan, buah 

yang dihasilkan besar dibanding dengan bibit lainya, buah ini juga tahan terhadap 

serangan hama penggerek buah dan penyakit busuk buah kakao karena mempunyai 

cangkang buah yang tebal dan keras. Sebagaimana disampaikan oleh Susilo (2017) 

klon MCC 02 lebih disukai oleh petani karena keunggulan daya hasil, ketahanannya 

terhadap penyakit VSD, penyakit busuk buah dan hama PBK.   

Prinsip pelaksanaan sambung pucuk adalah penyambungan mata entres (dari 

jenis kakao unggul) pada suatu batang bawah. Mata entres yang berhasil ditempel 

pada suatu batang bawah akan tumbuh dan membentuk tunas, tunas tersebut 

akhirnya menghasilkan buah dengan tingkat produktivitas yang lebih tinggi sesuai 

potensi genetik bahan tanamannya (Ridwan & Saleh, 2015). Menurut Limbongan 

et.al., (2013) keunggulan bibit jenis sambung pucuk yaitu hasilnya relatif sama 

dengan induknya, dapat menghasilkan bibit dalam jumlah banyak dalam waktu relatif 

singkat, dan dapat memanfaatkan klon unggul lokal sebagai sumber entres. Teknik 

perbanyakan ini dapat mencegah penyebaran hama dari satu tempat ke tempat lain, 

mudah dilakukan petani, dan tingkat keberhasilannya cukup tinggi.  Kelompok Tani 
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Sinar Ujung yang terletak di Kelurahan Gantarangkeke Kecamatan Gantarangkeke 

merupakan salah satu kelompok tani yang menerima bantuan bibit ini. 

Studi pendahuluan yang dilakukan dengan wawancara pada bulan juni 2023 

kepada Ketua Kelompok Tani Sinar Ujung diperoleh informasi bahwa Kabupaten 

Bantaeng khususnya Kecamatan Gantarangkeke merupakan wilayah yang sangat 

berpotensi dalam pengembangan tanaman kakao. Hal inilah yang mendukung 

pemerintah khususnya Dinas Pertanian untuk mengoptimalkan keunggulan yang 

dimilikinya. Dari hasil wawancara yang dilakukan, bantuan bibit tersebut diterima 

pada bulan November tahun 2021 yang saat ini diperhitungkan sudah mencapai 

kurang lebih usia dua tahun. Menurut Ketua Kelompok Tani Sinar Ujung, bibit yang 

ia terima saat ini sudah mulai memasuki fase belajar berbuah yang mana jika 

mengikuti tahap pemeliharaan yang baik maka pada fase tersebut tanaman kakao 

sebaiknya belum dipertahankan buahnya karena akan memicu stress pada tanaman. 

Ketua kelompok ini rutin melakukan perawatan terhadap tanaman kakao yang 

dimilikinya hingga berhasil menuntun bibitnya ke tahap tersebut. Namun saat ditanya 

bagaimana perkembangan bibit yang dimiliki oleh anggotanya, bantuan bibit tersebut 

belum sepenuhnya berada di tahap yang sama dengan bibit yang dimilikinya. Hal ini 

mengindikasikan bahwa ada ketimpangan yang terjadi dalam perawatan bibit yang 

dilakukan oleh anggota kelompok taninya. Karena apabila kesalahan terletak pada 

proses penyaluran bantuan bibit tersebut, maka Ketua Kelompok Tani sekalipun 

akan merasakan hal yang sama dengan yang dialami oleh para anggotanya.  

Bibit dengan kualitas baik dan bersertifikasi merupakan bibit dengan ciri dan 

keunggulan yang berbeda dengan bibit biasanya, salah satunya karena lebih cepat 

berbuah dibanding jenis bibit lainnya. Namun dalam hal ini, bibit dengan kualitas 

bagus sekalipun tidak akan memberikan hasil optimal bilamana dalam praktik di 

lahan yang dilakukan oleh petani belum berjalan secara intensif. Menurut Jailanei 

(2022), dalam menunjang pertumbuhan bibit yang baik maka diperlukan 

pemeliharaan bibit secara intensif. 

Ithriah (2016) mengatakan bahwa secara umum, rendahnya tingkat produksi 

dan produktivitas kakao bisa dari berbagai aspek, mulai dari budidaya pemeliharaan, 

serangan hama dan penyakit utama yang merusak tanaman. Namun hal yang paling 

utama dalam upaya menjaga produksi berjalan dengan baik yaitu pada pemeliharaan 

atau pembudidayaan. Menurut Tasi (2018), bahwa peningkatan produksi tanaman 

kakao dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya adalah  teknik budidaya. Hal 

ini selaras dengan yang disampaikan oleh Syahputra (2021) bahwa penyebab 

rendahnya produksi kakao salah satunya yaitu pemeliharaan tanaman. Dalam hal ini, 

petani memegang peranan penting dalam membantu pengembangan tanaman 

kakao yang telah disalurkan. 

Bantuan bibit yang disalurkan petani diharapkan dapat dimanfaatkan secara 

optimal oleh petani penerima. Karena hal tersebut akan berdampak pada 

keberlanjutan tanaman kakao yang berada di Kabupaten Bantaeng. Sebagaimana 

tujuan yang tercantum dalam proposal yang diajukan untuk mendapatkan bibit, 

bahwa bibit tersebut akan digunakan untuk meningkatkan produksi dan produktivitas 
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tanaman kakao, merehabilitasi tanaman kakao tua di kebun-kebun rakyat dengan 

penggunaan bibit sambung pucuk, dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.  

Tolak ukur keberhasilan sehingga bantuan bibit ini dikatakan memiliki 

efektivitas ialah saat bantuan bibit yang diberikan tersebut sudah semakin mendekati 

tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Seperti yang dikemukakan oleh Prastio 

(2021) bahwa efektivitas dapat dilihat melalui pencapaian hasil yang kemudian 

disesuaikan dengan tujuan yang telah direncanakan sebelumnya. Oleh karena itu, 

dapat diketahui berdasarkan tujuan proposal bantuan bibit tersebut dengan fakta 

yang ditemukan saat melakukan studi pendahuluan bahwa terdapat ketimpangan 

dimana fakta dilapangan masih belum bisa dikatakan efektif karena belum mencapai 

tujuan yang direncanakan sebelumnya.  

Konsep agribisnis menurut Food and Agriculture Organization (FAO) adalah 

sektor bisnis yang melibatkan semua kegiatan yang terkait dengan produksi, 

pengolahan, dan distribusi produk pertanian. Ini mencakup seluruh rantai nilai mulai 

dari input pertanian, proses produksi, hingga pemasaran produk akhir ke konsumen. 

Dalam agribisnis kakao sendiri sebagaimana yang telah dipaparkan diatas, yang 

menjadi fokus pada penelitian ini mencakup pada tiga subsistem dalam agribisnis 

yakni subsistem input, on-farm dan penunjang. Subsistem input meliputi bantuan 

bibit yang diperoleh petani, on-farm meliputi pemeliharaan tanaman yang dilakukan 

oleh petani dan penunjang yang meliputi bagaimana pendampingan yang dilakukan 

terhadap petani termasuk pada penyaluran input bibit yang diberikan.  

Lebih lanjut untuk mengetahui bagaimana penyaluran bantuan bibit dan 

pemeliharaan tanaman pada agribisnis kakao yang dilakukan oleh Kelompok Tani 

Sinar Ujung Kelurahan Gantarangkeke Kecamatan Gantarangkeke Kabupaten 

Bantaeng maka dilakukan dengan mencari data dilapangan yang selanjutnya 

dianalisis mengenai penyaluran bantuan bibit kakao dan pemeliharaan tanaman 

pada agribisnis kakao.  

Penelitian terkait penyaluran bantuan bibit kakao dan pemeliharaan tanaman 

pada agribisnis kakao sudah pernah diteliti oleh peneliti sebelumnya. Berikut ini 

beberapa penelitian yang sejalan dengan penelitian ini. Pertama, penelitian yang 

dilakukan oleh Sinaga & Kusumaningrum (2020) dengan mengenai peningkatan 

produksi kakao melalui pemeliharaan tanaman secara berkelanjutan. Hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa penerapan pengelolaan tanaman kakao secara 

terpadu dengan melakukan panen sering, penyiangan, pemupukan dan melakukan 

pengendalian hama dan penyakit tanaman menggunakan fungisida dan insektisida 

terbukti dapat meningkatkan jumlah bunga secara signifikan dan peningkatan buah 

kakao sehat. Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Budihardjo (2022) mengenai 

upaya peningkatan produktivitas kakao guna menunjang hasil olahannya dalam 

memperbaiki perekonomian warga. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

pemupukan dan pemangkasan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

produktivitas, sedangkan variabel naungan dan pembuatan rorak berpengaruh 

negatif tetapi tidak signifikan. Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Jusnaedi (2021) 

mengenai efektivitas penyaluran bibit pada program peremajaan tanaman kakao. 

Hasil penelitian tersebut disimpulkan bahwa pelaksanaan program peremajaan 
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tanaman kakao masuk kedalam kategori efektif yang diambil dari lima bentuk 

ketepatan yaitu tepat waktu, tepat jumlah, tepat administrasi, tepat kualitas, dan juga 

tepat sasaran. Di antara berbagai penelitian tersebut, belum ada yang secara spesifik 

meneliti penyaluran bantuan bibit kakao dan pemeliharaan tanaman pada agribisnis 

kakao. Penelitian ini akan berkontribusi meneliti hal tersebut. 

1.2 Rumusan Masalah 

Kelurahan Gantarangkeke merupakan salah satu Kelurahan di Kecamatan 

Gantarangkeke Kabupaten Bantaeng yang memiliki potensi dalam pengembangan 

kakao. Sehingga, dalam upaya mempertahankan dan mengembangkan komoditas 

ini di Kelurahan Gantarangkeke maka diadakanlah kegiatan penyaluran bantuan bibit 

kakao dalam rangka membantu petani untuk melakukan rehabilitasi pada lahan 

perkebunan kakao milik petani karena tanaman kakao yang sudah tergolong tua. 

Dengan adanya bantuan bibit kakao ini diharapkan dapat membantu dalam 

pengembangan usahatani kakao yang lebih baik kedepannya. Meskipun bantuan 

bibit yang diberikan merupakan bibit unggul bukan berarti pertumbuhan tanaman 

tersebut baik dengan pemeliharaan yang minim. Kelompok Tani Sinar Ujung 

merupakan salah satu kelompok tani yang menerima bantuan bibit kakao tersebut. 

Tetapi tidak semua anggota kelompok tani tersebut berhasil mengembangkan 

bantuan bibit kakao yang diberikan. Sehingga yang menjadi topik masalah dalam 

penelitian ini ialah sebagai berikut: 

1. Bagaimana mekanisme penyaluran bantuan bibit kakao kepada petani? 

2. Bagaimana kondisi pemeliharaan tanaman yang dilakukan petani pada 

agribisnis kakao? 

3. Bagaimana situasi pelaksanaan penyuluhan dan pendamping perkebunan 

dalam mendukung keberhasilan penyaluran bantuan bibit? 

4. Apa saja faktor yang memengaruhi efektivitas pemeliharaan tanaman kakao? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini ialah sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan bagaimana mekanisme penyaluran bantuan bibit 

kakao kepada petani 

2. Untuk mengetahui kondisi pemeliharaan tanaman yang dilakukan petani pada 

agribisnis kakao 

3. Untuk mengetahui situasi pelaksanaan penyuluhan dan pendamping 

perkebunan dalam mendukung keberhasilan penyaluran bantuan bibit 

4. Untuk mengetahui faktor yang memengaruhi efektivitas pemeliharaan 

tanaman kakao 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini berguna sebagai pengaplikasian ilmu yang telah didapatkan 

selama proses perkuliahan berlangsung. 
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2. Bagi petani, penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan 

informasi sebagai bahan pertimbangannya dalam upaya pengembangan 

kakao. 

3. Bagi pemerintah, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 

agar dapat lebih memaksimalkan peranannya dalam pengembangan tanaman 

kakao. 

4. Bagi pihak lain, penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan informasi 

terkait dengan tanaman kakao dan permasalahan di dalamnya. 


